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Abstrak  

Kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi siklus air media yang 

sering dipakai selama ini masih memanfaatkan media gambar untuk menjelaskan. 

Media power point interaktif berpotensi membantu siswa memahami materi 

dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa power point interaktif yang diharapkan dapat membantu 

kebutuhan guru dan siswa dalam mempelajari materi lebih mudah dimengerti. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan model Borg 

and Gall yang disederhanakan menjadi tiga tahapan yaitu (Penelitian dan 

pengumpulan data, Perencanna, dan Pengembangan draf produk). instrument 

pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa untuk menguji kevalidan. jenis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian adalah data kualitatif yang dianalisis menggunakan data kuantitatif 

berupa data angka dan diinterpretasikan dengan pedoman kriteria penilaian untuk 

menentukan kualitas produk. Hasil dari penelitian ini, menghasilkan produk 

media power point interaktif yang telah memenuhi kriteria sangat valid dengan 

skor rata-rata ahli media 98,9%, ahli materi 97,9%, dan ahli bahasa 87,5% dengan 

kriteria sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa kriteria yang diperoleh media 

pembelajaran power point interaktif yakni sangat valid, sehingga dapat digunakan 

pada jenjang sekolah dasar sebagai media pembelajaran peserta didik khususnya 

pada materi IPA siklus air. 
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Abstract 

Lack of teacher ability in conveying water cycle material, the media that is often 

used so far still uses picture media to explain. Interactive power point media has 

the potential to help students understand the material by involving students in 

learning to increase students' learning motivation. Therefore, researchers are 

interested in developing learning media in the form of interactive power points 

which are expected to help the needs of teachers and students in learning material 

that is easier to understand. This research is research and development using a 

Brog and Gall model which is simplified into three stages, namely (Research and 

information colleting, Planning, and Development). The data collection 

instrument is in the form of a questionnaire given to material experts, media 

experts and language experts to test validity. The type of data obtained from 

research results is qualitative data which is analyzed using quantitative data in 

the form of numerical data and interpreted using assessment criteria guidelines to 

determine product quality. The results of this research produced an interactive 

PowerPoint media product that met the very valid criteria with an average score 

of 98.9% for media experts, 97.9% for material experts, and 87.5% for language 

experts with very valid criteria. It can be concluded that the criteria obtained by 

the interactive PowerPoint learning media are very valid, so that it can be used at 

elementary school level as a learning medium for students, especially on water 

cycle science material. 

 

Keyword: Learning Media, interactive Power point, Water Cycle Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin pesat tidak bisa dihindari terutama didunia pendidikan, guru 

dituntut untuk kreativitas melakukan pembaruan dalam pembelajaran. Sehingga 

guru dituntut dan dilatih agar mampu menggunakan alat atau media pembelajaran 

yang ada di sekolah dan mendorong guru agar kreatif dalam pemanfaatan media 

teknologi pada proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan itu, menurut (Putri, 2019:684) berdasarkan penjelasan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah  usaha sadar dan 

direncanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan pada dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi dan 

ditingkatkan secara utuh, terutama dalam hal kualitas pendidik dan peserta didik. 

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah tanggung jawab pemerintah, 

masyarakat dan orang tua, semua usaha ini akan berhasil jika pihak yang terkait 

dengan pendidikan akan bekerja sama menyatukan visi misi yang sama guna 

untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

Pendidikan berkaitan erat dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah 

proses untuk membantu siswa agar mereka dapat belajar secara efektif. Menurut 

Rusman (dalam Setijono, 2021:97) pembelajaran adalah proses interaksi antara 

guru dan peserta didik serta sumber belajar, dengan interaksi secara langsung 

yakni pembelajaran tatap muka maupun secara tidak langsung seperti 

menggunakan media pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Arsyad (dalam Irfan, 

2019:17) didalam proses belajar mengajar seorang guru harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang media pembelajaran.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan saat ini adalah media 

pembelajaran, karena media merupakan komponen penting dalam terciptanya 
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proses belajar mengajar antara siswa dan guru didalam kelas. Menurut Yaumi 

(dalam Utari, 2021:2810) media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 

untuk mempermudah proses pembelajaran baik dalam bentuk perangkat fisik yang 

dirancang secara terencana untuk menyampaikan informasi dan menjalin suatu 

interaksi berupa benda asli, bahan cetakan, efek visual, video, audio visual, 

multimedia dan jaringan. Untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi yang akan dipelajari pada proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan serta dapat digunakan pada sistem pendidikan. Menurut Achmad Setiawan 

(dalam Syavira, 2021:85) media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai perantara guru untuk menyediakan segala sesuatu, pesan yang 

tidak dapat dilihat langsung oleh siswa tapi bisa digambarkan melalui media. 

Sejalan dengan pendapat Pakpahan & Fitriani (dalam Ariyani, 2020:264) media 

pembelajaran merupakan seluruh alat dan benda yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta 

didik sehingga termotivasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Media pembelajaran sangat banyak jenisnya salah satunya media 

pembelajaran berbasis TIK, yaitu multimedia berbasis Power Point. Menurut 

Istiningsih (dalam Octaviani, 2021:69) adalah Microsoft Poweir Point dalam 

pe imbeilajaran yaitu pe inyampaian mateiri pe imbeilajaran jadi leibih meinarik, 

teirciptanya suasana pe imbeilajaran yang e ife iktif dan eifisie in pada saat proseis beilajar 

meingajar deingan me inggunakan powe ir point deingan meinggukan bahasa yang 

mudah dimeinge irti. Selanjutnya menurut Rusman (dalam Humairah, 2021:251) 

power point adalah software yang dipakai untuk merancang bahan presentasi 

berbentuk slide yang bisa dibuat dalam bentuk animasi, tulisan, grafik, diagram 

dan lain sebagainya. 

Pada materi pembelajaran siklus air ini menjelaskan tentang proses 

pergerakan molekul air (H2O) yang berlangsung secara terus-menerus dari bumi 

keatmosfer dan kembali lagi kebumi. Guru masih menggunakan media buku 

sebagai proses belajar mengajar, siswa merasa kurang memahami materi tersebut 

dan merasa jenuh karena guru hanya berfokus pada buku. Bagi siswa kelas V, 

mempelajari proses siklus air akan menjadi kendala tersendiri jika guru tidak 
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memberikan media atau metode yang tepat. Selain itu proses terjadinya siklus air 

tidak dapat kita amati secara langsung. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu 

media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami materi yang ada 

dan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dengan media pembelajaran 

Power Point Interaktif diharapkan siswa lebih aktif dan senang mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

Be irdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ole ih pe ineiliti pada tanggal 20 

fe ibruari 2023 di SDN 42 Pe ikanbaru pada salah satu guru ke ilas V yakni Ibu Y, 

dipeirole ih informasi bahwa meidia peimbe ilajaran seipeirti Poweir Point Inteiraktif 

be ilum peirnah digunakan dalam prose is pe imbeilajaran. Meidia peimbeilajaran yang 

se iring dipakai seilama ini masih me imanfaatkan meidia gambar untuk meinjeilaskan 

mateiri peimbeilajaran siklus air, karna de ingan me imanfaatkan peinggunaan me idia 

gambar ini sangat mudah dijangkau yaitu de ingan me inggunakan karton seibagai 

meidia peimbeilajaran. Pada meidia gambar meimiliki keikurangan diantaranya biaya 

pe imbuatan meidia yang cukup murah hanya menggunakan papan tulis dan buku 

sebagai media, tidak meinggunakan audio hanya be irfokuskan pada gambar saja 

se ihingga me imbuat siswa meirasa bosan, siswa tidak te irtarik beilajar dikareinakan 

meidia yang digunakan kurang me inarik kare ina meidia yang ditampilkan hanya satu 

arah yaitu diam, tidak adanya suara atau audio, dan pe indukung lainnya. 

Se ilanjutnya bila gambar yang he indaknya digunakan tidak tepat  dan tidak jeilas 

de ingan isi mateiri peimbe ilajaran maka siswa akan ke isulitan dalam meimahami 

mateiri peilajaran. 

Salah satu mateiri yang diajarkan guru ke ipada siswa ke ilas V yaitu pada 

mata peilajaran IPA (siklus air) guru hanya me inggunakan me idia gambar untuk 

meinje ilaskan mateiri peimbeilajaran deingan hanya meimbaca keimudian peise irta didik 

meinde ingarkan pe injeilasan yang disampaikan ole ih guru. Ke ibutuhan mateiri pada 

mateiri siklus air ini dapat dilihat dari ke ise isuaian mateiri peimbeilajaran pada mate iri 

ipa(siklus air). Ke imudian seigi bahasa yang digunakan se ide irhana, jeilas dan mudah 

dipahami seirta peinyajian mateiri yang se isuai dan meinarik, mudah dipahami oleih 

pe ise irta didik.  

Untuk memenuhi standar pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan, guru dituntut untuk menggunakan berbagai media pembelajaran 
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berbasis teknologi selama proses pembelajaran. Media berbasis teknologi 

memanfaatkan perangkat elektronik yaitu komputer, laptop dan sejenisnya. Salah 

satu teknologi yang sering digunakan yaitu media powerpoint. Menurut Azhar 

Arsyad (dalam Syavira, 2021:85) Microsoft Power Point adalah salah satu 

Microsoft software yang dirancang khusus untuk menampilkan suatu program 

multimedia yang menarik, dan mudah dalam pembuatan serta penggunaannya. 

Dengan menggunakan fitur-fitur diantaranya audio, video dan animasi yang ada 

didalam power point serta materi yang akan disampaikan oleh guru akan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

Se ihingga dipe irlukan salah satu peimanfaatan teiknologi informasi dan 

komunikasi dalam pe imbe ilajaran yaitu meimanfaatkan program kompute ir dan 

laptop seibagai meidia peimbe ilajaran seipe irti microsoft poweir point inteiraktif 

se ibagai meidia peimbeilajaran. Microsoft powe ir point ini sudah banyak digunakan 

didunia peindidikan teirutama dalam proseis pe imbeilajaran. Seihingga me imbutuhkan 

meidia peimbe ilajaran poweirpoint inteiraktif yang dapat me imbantu guru dalam 

meinyampaikan mateiri deingan le ibih mudah dan meinarik.   

Ke ile ibihan dari poweir point teirse ibut nampaknya be ilum beigitu meinarik 

pe irhatian guru untuk meimanfaatkan program powe ir point seibagai meidia 

pe imbeilajaran. kareina tidak seimua guru bisa me inguasai te iknologi dan komunikasi 

teirutama pada microsoft poweir point inte iraktif, keimudian faktor usia guru yang 

sudah lanjut usia meirasa tidak mampu untuk me ingope irasikan dan meinyiapkan 

meidia powe ir point, guru yang tidak te irbiasa deingan me ingunakan meidia powe ir 

point meire ika akan meirasa meimakan banyak waktu pe imbeilajaran. Menurut Isroi 

(dalam Damitri, 2020) ke ileibihan dari powe ir point inteiraktif adalah mudah dalam 

pe imbuatan dan peinggunaannya, dapat digunakan se icara individu dan ke ilompok, 

biaya pe imbuatannya tidak mahal, bisa dibuat se indiri meilalui microsoft poweir 

point dilaptop maupun komputeir, me imiliki daya tarik pada tampilannya dan dapat 

digunakan be irkali-kali 

Be irdasarkan pe irmasalahan yang te ilah dijeilaskan diatas, pe ineiliti teirtarik 

untuk meinge imbangkan me idia peimbe ilajaran poweirpoint inteiraktif pada Materi 

IPA (Siklus Air) tema 8, subtema 1, pada pembelajaran 2 kelas V SDN 42 

Pekanbaru. yang berisi tulisan, gambar, serta video pembelajaran yang disajikan. 
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Kemenarikan media yang akan dirancang yaitu background power point interaktif 

mendesain sendiri, materi dan soal kuis menjadi satu jadi setelah siswa 

mempelajari materi pelajaran, siswa langsung mengerjakan beberapa kuis, dan 

animasi suara pada setiap slidenya.  

De ingan adanya adanya me idia peimbe ilajaran yang inteiraktif, maka akan 

teirjadi peimbaharuan pada proseis be ilajar meingajar didalam keilas seirta peisan yang 

akan disampaikan ke ipada peise irta didik akan sampai de ingan baik dan akan le ibih 

mudah dimeinge irti. Se ilain itu peise irta didik akan juga akan te irtarik dan 

be irse imangat dalam meilakukan proseis be ilajar meingajar didalam keilas.  

Be irdasarkan pe injeilasan diatas adapun judul dari pe ineilitian yaitu 

“Pe inge imbangan Me idia Peimbeilajaran Powe ir Point Inteiraktif Pada Mateiri Siklus 

Air dike ilas V SDN 42 Pe ikanbaru”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang masalah, masalah peine ilitian ini dapat 

diideintifikasi seibagai beirikut: 

1) Be ilum ada meidia peimbe ilajaran Powe ir Point Inteiraktif yang me indukung 

untuk peimbe ilajaran pada mateiri IPA (siklus air) 

2) Guru yang be ilum mampu meimbuat meidia pe imbeilajaran inteiraktif yang 

hanya me inggunakan meidia visual 

3) Siswa kurang tertarik belajar karena guru masih menggunakan media visual 

seperti buku  

4) Media gambar yang digunakan tidak jelas dan tepat dengan materi  

1.3 Batasan Masalah  

Supaya pe ine ilitian yang dilakukan peine iliti te irarah seirta sisteimatis, peine iliti 

akan meimbatasi peirmasalahan supaya te ircapainya tujuan dari pe ineilitian. Batasan 

masalah dalam pe ineilitian ini yaitu: 

1) Belum adanya media power point interaktif yang mendukung pembelajaran 

siklus air kd 3.8 peimbeilajaran kei 2 dikeilas V SDN 42 Pe ikanbaru 

2) Kurangnya kemampuan guru dalam menghasilkan media power point  

interaktif  
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peine ilitian peinge imbangan ini adalah: 

1) Bagaimanakah mengembangkan media pembelajaran power point interaktif 

pada materi IPA (Siklus Air) kelas V SDN 42 Pekanbaru 

2) Bagaimakah mengembangkan media pembelajaran power point interaktif 

pada materi IPA (Siklus Air) kelas V SDN 42 Pekanbaru yang valid  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini untuk:  

1) Untuk menghasilkan media pembelajaran power point interaktif pada materi 

IPA (Siklus Air) kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

2) Untuk menghasilkan media pembelajaran power point interaktif materi IPA 

(Siklus Air) kelas V SDN 42 Pekanbaru yang valid 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian yang diharapkan yakni: 

1) Manfaat Teioritis  

Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada 

pembaca secara teoritis tentang pengembangan media pembelajaran power 

point interaktif materi IPA (Siklus Air) kd 3.8 pembelajaran ke 2 dikelas V 

SDN 42 Pekanbaru.  

2)   Manfaat Praktis  

a. Bagi se ikolah, diharapkan deingan adanya produk pe ineilitian ini bisa 

se ibagai masukan dan e ivaluasi dalam me iningkatkan keie ife iktifan 

pe imbeilajaran dan untuk meiningkatkan mutu peindidikan diseikolah  

b. Bagi guru, produk pe ine ilitian ini dapat dijadikan se ibagai alteirnatif meidia 

pe imbeilajaran untuk meindukung ke igiatan beilajar meingajar, seirta 

meimbe irikan peinge itahuan baru keipada guru teintang meidia 

pe imbeilajaran Poweir Point. 

c. Bagi siswa, dapat dimanfaatkan se ibagai meidia peimbe ilajaran yang 

mampu meiningkatkan pre istasi beilajar siswa, me inumbuhkan minat 

be ilajar siswa, meimbeirikan peingalaman baru agar siswa le ibih mudah 

meimahami mateiri peimbe ilajaran. 
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d. Bagi pe ine iliti, dapat meimbeirikan pe ingalaman baru seirta wawasan  

meinge inai pe inge imbangan me idia peimbeilajaran 

e.  Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan 

bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan 

dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Pengembangan 

2.1.1 Pengertian Penelitian Pengembangan 

Pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk. Menurut Sukmadinata (dalam Prananda 

dkk, 2020:41) pe ine ilitian peinge imbangan adalah proseidur atau rangkaian 

pe itunjuk untuk meinciptakan dan meinge imbangkan produk baru untuk 

meinye impurnakan produk yang sudah ada dan dapat dipeirtanggung 

jawabkan. Selanjutnya, me inurut Sugiyono (dalam Eilvarita dkk, 2020:5) 

pe ineilitian dan peinge imbangan adalah meitodei pe ine ilitian yang digunakan 

untuk meinghasilkan suatu produk se irta meinilai keie ifeiktifan produk 

teirse ibut.  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru dan menggunakan kembali produk yang 

sudah ada. 

2.2 Model-Model Penelitian Pengembangan  

Ada be ibe irapa jeinis-je inis modeil peinge imbangan diantaranya 

se ibagai be irikut : 

Menurut Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2019:35-37) Model 

pengembangan ini memiliki tahap-tahap yang relatif panjang karena 

terdapat 10 langkah pelaksanaannya yaitu Analisis, perencanaan (Design), 

Development (pengembangan), Preliminary field testing, Main product 

revision, Main field testing, Operational product revision, Operational 

field testing, Final product revision, Dissemination and Implementation  

Mode il peinge imbangan meinurut Hannafin dan Peick(dalam Fahruji, 

2022:38) me irupakan salah satu mode il pe imbeilajaran karna se ideirhana 

tahapannya te itapi sisteimatik dalam seitiap tahapan dan orieintasi pada 

pe inge imbangan suatu produk, pada mode il peinge imbangan ini te irdiri dari 
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ne ieid asse issme int, de isain, de iveilopme int and impleime intation, eivaluation and 

re ivision. 

Se ilanjutnya modeil peinge imbangan meinurut Sugiyono (dalam Utari, 

2021:2812) mode il ADDIE i ada 5 tahapan yang se ide irhana, sisteimatis dan 

mudah dipahami teirdiri dari analisis, de isain, deive ilopmeint, imple imeintation 

and e ivaluation. 

Le ibih lanjut modeil pe inge imbangan 4-D oleih Thiagarajan eit al 

(1974) (dalam Damayanti, 2019:120) Langkah-langkah dalam 

pe inge imbangan me idia peimbeilajaran te irdiri darai peinde ifeinisian, 

pe irancangan, peinge imbangan dan pe inye ibaran. Tahap peinde ifinisian 

meiliputi ideintifikasi masalah yang muncul pada pe imbeilajaran. 

Pe irancangan adalah peinyusunan me idia seisuai deingan kondisi pada 

hasiltahapan peindeifinisian. Tahap peinge imbangan adalah validasi ahli se irta 

uji coba dalam skala keicil. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan model penelitian 

pengembangan terdiri beberapa model yaitu Model pengembangan 

menurut Borg and Gall, Hannafin dan Peck, Model ADDIE, dan Model 4-

D oleh Thiagarajan el al (1974). 

2.3 Media Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah media yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan atau menyalurkan materi dari guru secara terencana 

sehingga siswa dapat belajar efektif dan efisien. Meinurut Eimda (dalam 

Pakpahan, 2020:54) me idia peimbe ilajaran meirupakan se imua saluran peisan 

yang dapat digunakan untuk sarana komunikasi dalam prose is be ilajar 

meingajar. Sejalan dengan pendapat Rohani (dalam Trisiana, 2020:33) 

Me idia Peimbeilajaran adalah alat bantu be ilajar meingajar yang 

meimpe ingaruhi kondisi beilajar seirta lingkungan be ilajar yang dikondisikan 

dan dikeimbangkan oleih pe indidik. Seilanjutnya me inurut Sanaky (dalam 

Moto, 2019:23) me inyatakan bahwa Meidia Peimbeilajaran adalah bahan, 

alat atau sarana yang dapat be irfungsi dan dimanfaatkan pada prose is 

pe imbeilajaran yang dapat dipakai untuk tujuan pe indidikan. Se idangkan 
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meinurut Kustandi & Sutjipto (dalam Moto, 2019:23) me inyatakan bahwa 

meidia peimbeilajaran adalah seigala se isuatu yang dapat digunakan se ibagai 

alat untuk meinyampaikan informasi peilajaran keipada peise irta didik untuk 

meiningkatkan ke igiatan proseis be ilajar meingajar. Le ibih lanjut, 

Suparman(dalam Asyhar, 2012:4) me inyatakan bahwa meidia peimbeilajaran 

adalah alat yang digunakan untuk me inyampaikan informasi dari pe ingirim 

pe isan keipada orang yang me ine irima peisan.  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan guru untuk 

mempermudah proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 

2.3.2 Jenis Media Pembelajaran 

Me inurut Sudjana & Rivai (dalam Trisiana, 2020:33-34) 

meinyatakan jeinis meidia peimbe ilajaran dibagi me injadi 4 yaitu: 

1) Me idia visual yang me inyajikan fakta, ide i dan gagasan me ilalui kata-

kata seipe irti gambar, foto, grafik,bagan, diagram, poste ir dan lain 

se ibagainya. 

2) Me idia tiga dimeinsi adalah meidia dalam be intuk modeil padat, susun, 

ke irja dan lain-lain. 

3) Me idia proye iksi yaitu powe ir point slidei. 

4) Pe inggunaan dan peimanfaatan meidia pe imbeilajaran beirupa ruang 

lingkup. 

Kompri (dalam Zulfa & Paksi, 2017:83), mengemukakan ada 

beberapa jenis media yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran diantaranya yaitu media tiga dimensi, media grafis, media 

proyeksi, media audio (recording) serta media pembelajaran yang 

menggunakan lingkungan sekitar. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa jenis media pembelajaran seperti media visual, media tiga 

dimensi, media proyeksi, media audio dan lain sebagainya yang digunakan 

untuk melakukan proses belajar mengajar didalam kelas maupun diluar 

kelas.   

2.3.3 Fungsi Media Pembelajaran 
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Fungsi media pembelajaran adalah untuk memperlancar interaksi 

antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. Menurut Kemp dan Dayton (Zulfa dan Paksi, 2021:3235) 

menjelaskan ada tiga fungsi utama yang dimiliki oleh media pembelajaran 

jika media tersebut digunakan untuk individu, kelompok, atau kelompok 

dengan jumlah yang besar, yaitu mendorong minat atau tindakan, 

menyampaikan informasi dan memberi instruksi. 

Penggunaan media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

diantaranya menurut  Riyandra (dalam Wardana, 2020:161), fungsi atensi 

merupakan salah satu fungsi dari sebuah media pembelajaran  yang  dapat  

menarik  minat  serta  tingkat  penerimaan  maupun penolakan terhadap 

anak pada sebuah materi pembelajaran. Fungsi kognitif, pada media  

visual  mengandung  makna  bahwa  lambang  visual  atau  gambar  dapat 

memberikan pengaruh pada tingkat pemahaman anak. Fungsi 

kompensatoris, ialah media  pembelajaran  yang berfungsi  untuk  

mengakomodasikan  anak  yang  lemah  dan  lambat  menerima sekaligus 

memahami isi pembelajaran. Selain itu, fungsi media sebagai penyaji 

informasi yaitu media dijadikan sebuah alat yang dapat menjadi sebuah 

penyalur informasi. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media yaitu mendorong minat atau tindakan, menyampaikan informasi dan 

memberi instruksi, dapat memberikan pengaruh pada tingkat pemahaman 

anak. 

2.3.4 Kriteria Pemilihan Media 

Beberapa pendapat ahli tentang kriteria pemilihan media 

pembelajaran, antara lain: 

Menurut Richey (dalam Miftah & Rokhman) mengemukakan 6 

kriteria yang perlu dipertimbangkan guru, yaitu (1) ketepatan/kesesuaian 

jenis, media dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan terhadap isi bahan 

pelajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) keterampilan guru dalam 

menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk menggunakannya, dan 6) 

sesuai dengan taraf berfikir anak. 
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Me inurut Arsyad (dalam Novita, 2019:66) meinyatakan bahwa ada 

be ibeirapa kriteiria peimilihan meidia peimbe ilajaran yang harus dipe irhatikan 

didalam meimilih meidia peimbeilajaran yang baik yaitu se isuai de ingan 

tujuan yang ingin dicapai.  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria 

pemilihan media pembelajaran yaitu media pembelajaran harus sesuai 

dengan materi pembelajaran, praktis, luwes, sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, sesuai dengan karakteristik siswa melihat kemampuan dan 

keterampilan guru dalam mengajar. 

2.4 Power Point 

2.4.1 Pengertian Power Point 

Poweir Point meirupakan aplikasi pre ise intasi yang banyak 

dimanfaatkan pada acara se iminar, dan juga aplikasi yang digunakan ole ih 

guru didalam keilas guna untuk meinarik pe irhatian dan minat beilajar siswa 

didalam keilas teirhadap mateiri yang akan disampaikan. Menurut Purnomo 

(dalam Humairah, 2021:251) powe ir point adalah seibagai salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk me impeirke inalkan dan meinje ilaskan seigala hal 

yang te ilah dirangkum dalam beibe irapa slidei, se ihingga orang yang 

meinyimak dan meilihat leibih mudah me imahami peinjeilasan yang te ilah 

teirangkum dalam slidei, baik beirbe intuk te iks gambar, suara dan lain 

se ibagainya. Selanjutnya Menurut Seiruni eit al (dalam Ariyani, 2021:264) 

microsoft power point adalah program aplikasi software dapat digunakan 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan berbentuk tulisan, gambar, 

foto, aneka warna dan juga jenis tulisan, audio, video dan animasi.  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

power point merupakan aplikasi software presentasi yang berbentuk slide 

dan bisa dibuat dalam bentuk tulisan maupun animasi. 

2.4.2 Power Point Interaktif 

Powerpoint Interaktif  termasuk  aplikasi  yang  banyak  digunakan  

oleh orang-orang untuk mempresentasikan sebuah laporan, bahan ajar, 

ataupun suatu hasil  karya. Menurut Arafik (Wardana, 2020:162) 
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mengemukakan bahwa Powerpoint Interaktif merupakan  salah  satu  

software  yang  dirancang  khusus  yang  dapat menampilkan  program  

multimedia  dengan  menarik,  mudah  dalam  proses pembuatan dan 

penggunaannya serta relatif terjangkau, karena tidak membutuhkan bahan 

lain selain alat untuk menyimpang data (data storage). Sedangkan menurut 

Azhar Arsyad (dalam Syavira, 2021:85) power point interaktif adalah 

salah satu media multimedia yang gabungan dari beberapa fitur 

diantaranya audio, video dan animasi. Selanjutnya menurut Rusman 

(dalam Humairah, 2021:251) power point interaktif adalah software yang 

dipakai untuk merancang bahan presentasi berbentuk slide yang bisa 

dibuat dalam bentuk animasi, tulisan, grafik, diagram dan lain sebagainya. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

power point interaktif adalah slide yang disusun secara interaktif dengan 

menarik dan dalam bentuk menu ada beberapa fitur seperti audio, video, 

animasi, gambar, dan masih banyak lagi. 

2.4.3 Kelebihan dan Kelemahan Power Point Interaktif  

Media Power Point memiliki kelebihan diantaranya yaitu: 

memiliki tampilan yang menarik, dapat merangsang motivasi belajar 

siswa. Menurut Isroi (dalam Damitri, 2020) ke ileibihan dalam peinggunaan 

meidia powe ir point yaitu: 

1) Mudah dalam peimbuatan dan peinggunaan 

2) Dapat digunakan seicara individu maupun ke ilompok 

3) Bisa dibuat se indiri meilalui Microsoft Powe ir Point dilaptop maupun 

komputeir 

4) Me imiliki daya tarik yang me inarik pada tampilannya 

5) Bisa digunakan se itiap hari 

Sanaky (dalam Putri&Rezkita, 2019:686) Adapun ke ileibihan dari  

powe ir point yakni: 

1) Praktis, dapat digunakan untuk se imua keilas 

2) Me imbeirikan keimungkinan tatap muka dan pe imbeiri peisan(guru) 

3) Me imbeirikan keimungkinan pada siswa untuk meincatat mateiri  



 

14 
 

4) Me imiliki teiknik peinyajian yang me inarik dan tidak meimbosankan pada  

tampilannya 

5) Me imungkinkan pe inyajian dalam beirbagai warna untuk me inarik minat 

be ilajar siswa 

6) Dapat disusun ke imbali beirdasarkan urutan mateiri dan dapat digunakan 

se icara beirulang-ulang 

7) Dapat diheintikan seitiap saat seisuai deingan prose is pe imbeilajaran  

8) Le ibih baik dan meinarik bila dibandingkan me ingunakan papan tulis 

9) Me indorong motivasi siswa untuk be ilajar 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

dari power point interaktif yaitu: 

1) Praktis dan mudah dalam pembuatannya 

2) Memiliki tampilan atau teknik penyampaian yang menarik dan tidak 

membosankan 

3) Mendorong motivasi siswa untuk belajar 

4) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran  

5) Bisa dibuat sendiri melalui microsoft power point dilaptop atau 

komputer  

6) Bisa digunakan kapanpun  

Selain memiliki kelebihan media power point juga memiliki 

kelemahan. Meinurut Sanaky (dalam Buana Putri, 2019:686) ke ile imahan 

dari poweir point inteiraktif ini adalah: 

1) Me idia ini meimeirlukan peirangkat ke iras (hardwarei) yang khusus untuk 

meimproye iksikan pe isan yaitu komputeir atau laptop dan LCD Proye iktor 

2) Me imeirlukan peirsiapan yang baik dan te ire incana teirutama bila 

meinggunakan te iknik-te iknik peinyajian (animasi) yang saling 

be irhubungan  

3) Ke ite irampilan yang khusus untuk me inyalurkan peisan atau idei-ide i yang 

baik pada deisain program powe ir point, se ihingga mudah dipahami ole ih 

pe ise irta didik 
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4) Bagi guru yang be ilum meimiliki keiteirampilan dalam meinggunakan me idia 

powe ir point, bisa meiminta bantuan keipada opeirator dan guru yang ada 

dilingkungan se ikolah  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan 

dari power point interaktif yaitu: 

1) Memiliki keahlian dalam menggunakan media power point   

2)  Tidak semua sekolah memiliki proyektor atau laptop 

3) Memerlukan persiapan yang baik dan terencana  

2.5 Paradigma Pelajaran IPA diSekolah Dasar 

2.5.1 Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. Me inurut Trianto 

(dalam Astari, 2018:4)  Pe imbeilajaran ilmu peinge itahuan alam (IPA) adalah 

suatu kumpulan teiori meinge inai ge ijala alam yang lahir dan be irke imbang 

meilalui meitode i ilmiah seipe irti rasa ingin tahu, te irbuka, jujur seipe irti dalam 

obse irvasi dan e ikspe irimein yang te irsusun se icara sisteimatis. Se idangkan 

meinurut Sustriana (2022:2861) me inyatakan bahwa peimbe ilajaran IPA 

meirupakan ilmu yang mempelajari gejalagejala alam yang meliputi 

makhluk hidup dan makhluk tak hidup atau sains tentang kehidupan atau 

sains tentang dunia fisik dan ilmu yang me impeilajari peiristiwa yang te irjadi 

dialam. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelajari 

peristiwa atau gejala alam lahir dan berkembang dengan melalui metode 

ilmiah.  

2.5.2 Ruang Lingkup  

Salah satu materi pada mata pelajaran IPA disekolah dasar adalah 

siklus air yang diajarkan dan dipelajari pada kelas V yakni dalam Tema 8 

“Lingkungan Sahabat Kita” Subtema 1 Pembelajaran 2, dengan 

kompetensi dasar “Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa 

di bumi serta kelangsungan mahluk hidup dan membuat karya tentang 

skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber”. Siklus air 



 

16 
 

atau disebut dengan siklus hidrologi adalah sirkulasi air yang 

menggambarkan pergerakan molekul air (H2O) dari atmosfer ke bumi dan 

sebaliknya, yang tidak pernah berhenti sehingga membentuk rangkaian 

melingkar perjalanan molekul air di bumi yang disebut siklus. Ruang 

lingkup IPA pada materi siklus air cukup luas dan tidak semuanya berada 

di sekitar lingkungan siswa, ada beberapa proses yang bersifat abstrak dan 

tidak bisa dilihat atau dirasakan siswa. 

2.5.3 Materi IPA (Siklus Air) pada pembelajaran 2, tema 8  subtema 1 

Sumber : buku guru  

Penulis : Heny Kusumawati 

Lingkungan Sahabat Kita : buku guru/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- Edisi Revisi  

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

Ayo Mengamati 

 Siswa diminta membentuk kelompok  

 Tiap kelompok mengamati siklus air, lali menuliskan proses-prosesnya 

 Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk menceritakan gambar 

siklus air dan proses-prosesnya 

 Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan menceritakan bagan siklus air 

Ayo Membaca 

Siklus Air  

Manusia se ilalu meimbutuhkan air dalam ke ihidupan seihari-hari. 

Ke igunaan air antara lain untuk ke ipeirluan rumah tangga, pe irtanian, industri 

dan untuk peimbangkit listrik. Beigitu be isarnya ke ibutuhan manusia akan air. 

Kita be irsyukur, air seinantiasa teirse idia dibumi. Oleih kareina itu, manusia 

se iharusnya se inantiasa beirsyukur ke ipada tuhan peincipta alam. 

Me ingapa air seilalu teirse idia dibumi? Air se ilalu teirse idia dibumi 

kareina air meingalami siklus. Siklus air me irupakan sirkulasi (peirputaran) air 

se icara teirus me ine irus dari bumi ke iatmosfe ir, lalu keimbali keibumi. Siklus air 

ini teirjadi meilalui proseis pe inguapan, pe inge indapan, dan peinge imbunan. 
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Air di laut, sungai dan danau me inguap akibat panas dari sinar 

matahari. Proseis pe inguapan ini diseibut eivaporasi. Tumbuhan juga 

meinge iluarkan uap air kei udara. Uap air dari pe irmukaan bumi naik dan 

be irkumpul diudara. Lama ke ilamaan, udara tidak dapat lagi me inampung uap 

air (jeinuh). Prose is ini dise ibut pre isipitasi (pe inge indapan). Ke itika suhu udara 

turun, uap air akan beirubah me injadi titik titik air. Titik titik air ini aan 

meimbe intuk awan. Proseis ini dise ibut konde insasi (peinge imbunan). 

Titik titik air di awan se ilanjutnya akan turun me injadi hujan. Air 

hujan akan turun didarat maupun dilaut. Air hujan itu akan jatuh ke itanah 

atau peirairan. Air hujan yang jatuh ditanah akan me ire isap meinjadi air tanah. 

Se ilanjutnya, air tanah akan ke iluar meilalui sumur. 

Air tanah juga akan me ireibe is ke idanau atau sungai. Air hujan yang 

jatuh keipeirairan, misalnya sungai atau danau, akan me inambah jumlah air 

diteimpat teirse ibut. Seilanjutnya air sungai akan meingalir keilaut. Namun, 

se ibagaian air di sungai dapat me inguap ke imbali. Air sungai yang me inguap 

meimbe intuk awan beirsama deingan uap dari air laut dan tumbuhan. Prose is 

siklus air pun teirulang lagi. 

Ayo Mencoba  

 Dengan kelompok, siswa menggambar bagan sederhana untuk 

menjelaskan siklus air, bagan yang benar dan menarik. 

 Setiap kelompok mempresentasikan bagan yang dibuatnya. 

2.6 Penelitian Relevan  

Penelitian yang dilakukan di masa lalu yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti disebut sebagai penelitian bersifat relevan.  

Adapun penelitian yang relevan sesuai dengan permasalahan yang 

akan diangkat yakni sebagai berikut: 

1) Rahmadani, Idris dan Ayurachmawati pada tahun 2022  dengan judul 

“Pengembangan video pembelajaran membaca permulaan untuk siswa 

kelas I SD Negeri 90 Palembang” Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

media video pembelajaran yang dihasilkan berdasarkan kevalidan 

memenuhi kriteria sangat valid dengan skor rata-rata presentasi 87,6%. 

Persamaannya yaitu menggunakan model pengembangan Borg and Gall. 
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Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian saya mengembangkan 

media pembelajaran power poin interaktif pada materi IPA (Siklus air). 

2) Nadia Syavira dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Power Point Interaktif Materi Sistem Pencernaan Manusia Untuk 

Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peineilitian ini 

meirupakan jeinis pe ine ilitian (Reise iarch and De ive ilopme in), mode il pe ineilitian 

yang me inggunakan modeil ADDIE i. Tahapan peinilaian ini meiliputi 

Analisis, de isain, peinge imbangan, impleime intasi dan eivaluasi. Subje ik yang 

digunakan pada peine ilitian ini meiliputi 3 orang validator yaitu ahli me idia, 

bahasa dan siswa keilas V beirjumlah 5 orang. Persamaannya ialah sama-

sama meneliti tentang pengembangan media pembelajaran power point 

interaktif disd dengan menggunakan 3 orang validator yaitu ahli media, 

ahli materi dan ahli bahasa, sedangkan perbedaan pada penelitian tersebut 

menggunakan model Borg and Gall instrument untuk mengukur 

kevalidatan media power point interaktif. Pembaharuan pada penelitian ini 

yaitu terdapat animasi dan suara pada slidenya serta diakhir pembahasan 

materi diberi beberapa soal atau kuis. 

3)Ni Luh Putu Sintia Dewi dengan judul “Peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran poweir point inteiraktif pada mateiri peilajaran IPA siswa keilas 

VI SD”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penelitian ini 

menggunakan modeil peineilitian yaitu modeil 4-D (Deifinei, Deisigh, Deiveilop 

dan Disseiminatei). Meitodei peingumpulan data yaitu meinggunakan 

obseirvasi, wawancara dan kueisioneir atau angkeit. Persamaannya ialah 

sama-sama meneliti tentang pengembangan media pembelajaran power 

point interaktif sedangkan perbedaannya yaitu dimetode pengumpulan data 

yaitu menggunakan observasi awal, angket, dan lembar validasi. 

Pembaharuan pada penelitian ini yaitu terdapat animasi dan suara pada 

slidenya serta diakhir pembahasan materi diberi beberapa soal atau kuis. 

2.7 Kerangka Berfikir  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SDN 42 Pekanbaru 

diketahui bahwa media pembelajaran seperti power point interaktif belum 

pernah digunakan dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang 
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sering digunakan masih memanfaatkan media gambar untuk menjelaskan 

materi pembelajaran. Pada media gambar siswa jadi kurang fokus saat 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, serta siswa lebih 

banyak diam dan merasa bosan. Pada media gambar memiliki kekurangan 

yaitu tidak meinggunakan audio hanya be irfokuskan pada gambar saja 

se ihingga me imbuat siswa meirasa bosan, siswa tidak teirtarik beilajar 

dikareinakan meidia yang digunakan kurang me inarik kare ina meidia yang 

ditampilkan hanya satu arah yaitu diam, tidak adanya suara atau audio, dan 

pe indukung lainnya. Se ilanjutnya bila gambar yang he indaknya digunakan 

tidak tepat  dan tidak jeilas deingan isi mateiri peimbe ilajaran maka siswa 

akan keisulitan dalam me imahami mateiri peilajaran. Untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan media pembelajaran, penggunaan media berbasis TIK 

yaitu power point interaktif dapat memberikan pengaruh terhadap suasana 

belajar.  
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Adapun gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  

 

 

 

Masalah yang ditemukan 

Peserta didik: 

Siswa kurang fokus saat mengikuti 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung, serta siswa lebih banyak 

diam dan merasa bosan karma media 

yang digunakan kurang menarik. 

Guru : 

Kurangnya kreativitas dalam 

mengembangkan media 

pembelajaran  

Mengembangkan media power point interaktif 

Validitas 

Media Materi Bahasa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan atau Desain Penelitian  

Pe ine ilitian ini teirgolong dalam peine ilitian dan peinge imbangan atau 

dikeinal de ingan Re ise iarch and De ive ilopmeint (R&D). Menurut Sugiono 

(dalam Syavira, 2021:87) Pe ine ilitian (R&D) me irupakan meitode i peine ilitian 

dan peinge imbangan yang digunakan untuk meinghasilkan suatu produk 

ke imudian meinguji produk te irse ibut apakah layak untuk digunakan. 

Pe ine ilitian dan peinge imbangan juga banyak digunakan untuk 

meinge imbangkan bahan ajar, me idia pe imbeilajaran, dan manaje imein 

pe imbeilajaran.  

Peneliti menggunakan Model pengembangan power point interaktif 

ini menggunakan model pengembangan Borg dan Gall ini dipilih karena 

sesuai dengan masalah yang melatarbelakangi pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh 

tahapan yaitu tahap Penelitian dan pengumpulan data (Reseacrh and 

information colleting, perencanaan (Planning), Development 

(pengembangan), Preliminary field testing, Main product revision, Main 

field testing, Operational product revision, Operational field testing, Final 

product revision, Dissemination and Implementation. Namun pada 

penelitian ini pelaksanaannya hanya sampai tahap development 

preliminary from of product (pengembangan draf produk sampai validasi 

ahli). Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan dengan analisis 

pendidik, analisis peserta didik, analisis materi. tahap 

perancanaan(planning) dilakukan rancangan produk awal dan membuat 

storyboard. Pada tahap development (pengembangan) yaitu tahap 

penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Power Point interaktif ini 

dikembangkan untuk materi IPA (siklus air) pada pembelajaran 2, tema 8 

subtema 1 dikelas V SDN 42 Pekanbaru. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 
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Tempat pelaksanaan pada penelitian ini adalah di SDN 42 

Pekanbaru, jalan adisucipto kota Pekanbaru. Alasan memilih tempat  

penelitian di SDN 42 Pekanbaru yaitu karena berdasarkan observasi dan 

wawancara saya kepada guru wali kelas V, terdapat masalah pada media 

pembelajaran yang digunakan selama ini masih kurang bervariasi masih 

menggunakan media visual diam hanya menggunakan media gambar yang 

belum mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu peine ilitian yang dilaksanakan adalah pada me ii 2023 sampai 

de ingan tahun ajaran 2023/2024 

3.3 Prosedur penelitian 

Pada peine ilitian ini peine iliti meinge imbangkan meidia peimbe ilajaran 

yaitu powe ir point inteiraktif pada mateiri pokok IPA (siklus air) pada 

pe imbeilajaran 2 teima 8 subte ima 1 dikeilas V SDN 42 Pe ikanbaru. Prose is 

pe inge imbangan meidia ini meinggunakan modeil Borg dan Gall se ibagai 

de isain yang sangat se isuai deingan me inge imbangkan poweir point inteiraktif. 

Pada pe ineilitian peinge imbangan powe ir point inteiraktif ini hanya 

meinggunakan tiga langkah pe ine ilitian pe inge imbangan Borg dan Gall 

sampai tahap deive ilopmeint (peinge imbangan) karena Keterbatasan waktu 

dalam peine ilitian ini dapat digambarkan pada gambar 1 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Mode il Pe inge imbangan Borg and Gall  

(Analisis sampai tahap validasi para ahli) 

Berdasarkan pada gambar 3.1 dalam penelitian ini hanya dilakukan 

sampai pada tahap langkah ke 3 meliputi validasi oleh para ahli yaitu validasi 

ahli media, validasi ahli materi dan validasi ahli bahasa. Peine iliti meingikuti 

Penelitian dan 

pengumpulan data 

(Research and 

information 

colleting) 

1. analisis pendidik 

2. analisis peserta 

didik 

3. analisis materi 

Perencanaan (Planning) 

1. Menentukan materi 

pembelajaran yang ingin 

dikembangkan dalam 

membuat power point 

interaktif. 

2. Memilih template atau 

animasi yang sesuai 

dengan materi yang ingin 

dikembangkan  

3. Mendesain slide 

didalam Microsoft Power 

Point mulai dari cover 

Main product 

revision (revisi 

awal) 

Develop 

preliminary from 

of product 

(Validasi ahli dan 

Revisi) 

1. Validasi ahli 

media  

2. Validasi ahli 

materi  

3. Validasi ahli 

bahasa 

Main field 

testing (uji coba 

lapangan) 

melibatkan 

seluruh peserta 

didik 

Operational field 

testing (uji coba 

lapangan 

operasional) 

Disemination and 

Implementation 

Operational 

product revision 

(revisi produk 

operasional) uji 

coba lebih luas  

Final product 

revision (revisi 

produk akhir) 

Preliminary field 

testing 

Uji coba 

lapangan awal 

dalam skala 

terbatas (uji 

coba kelompok 

kecil) 
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langkah-langkah pe inde ikatan Borg and Gall untuk meindapatkan hasil 

pe inge imbangan validasi produk, se ibagai be irikut: 

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data  

Pada tahap ini dilakukan dengan mewawancarai guru kelas V SDN 42 

Pekanbaru untuk mengumpulkan informasi tentang permasalahan pembelajaran 

IPA (siklus air) pb 2 kd 3.8 pada ke ilas V SDN 42 Pe ikanbaru. Dalam tahap ini 

teirdapat 3 keigiatan yaitu: 

a. Analisis pendidik 

Pada tahap pendidik ini peineiliti meincari informasi dilapangan te intang 

pe irmasalahan peimbeilajaran IPA (Siklus Air). Pe ine iliti meilakukan obseirvasi dan 

wawancarai keipada guru ke ilas V SDN 42 Pe ikanbaru. Tujuan peingambilan 

informasi ini adalah se ibagai dasar peinyusunan meidia peimbeilajaran IPA (Siklus 

Air) yang akan dikeimbangkan. 

b. Analisis pe ise irta didik 

Tahap peise irta didik adalah sebagian besar banyak siswa mengalami 

masalah dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti siswa tidak fokus dalam 

belajar, siswa tidak bersemangat dalam belajar. maka dari itu dilakukan analisis 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

c.  Analisis Materi pembelajaran  

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis materi pada pembelajaran IPA 

(Siklus Air) pada pembelajaran 2, tema 8 subtema 1  

2. Tahap Peirancanaan (Planning) 

Tahapan yang harus dilakukan pada tahap pe irancanaan ini adalah: 

a. Rancangan awal  

Rancangan awal meidia peimbeilajaran powe ir point interaktif  menggunakan 

Hyperlink, peimbeilajaran IPA (Siklus Air) me incakup se ibagai beirikut: 

1) Sampul dan judul meidia peimbeilajaran powe ir point inteiraktif  

Judul pada bagian halaman de ipan slidei powe ir point inteiraktif peimbe ilajaran 

IPA mateiri (Siklus Air)  

2) Gambar, animasi, teiks dan audio 
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Yang be irtujuan untuk meimpe irmudah peise irta didik dalam meimahami mateiri 

yang ada di meidia peimbeilajaran microsoft poweir point inteiraktif pada 

pe imbeilajaran IPA (Siklus Air). 

b. Stroryboard 

Tabel 3.1 Storyboard 

Slidei Ske itsa De iskripsi 

1.  

 

Slidei pe irtama beirisi 

ucapan salam  

2.  

 

Slidei kei2 be irisi nama 

se irta judul mateiri yang 

akan dipeilajari 

3.  

 

Slidei ke i3 beirisi 

kompeite insi dasar dan 

indikator pada mateiri 

pe ilajaran  

4.  

 

Slidei ke i4 beirisi tujuan 

pe imbeilajaran,untuk 

meinge itahui apa saja 

tujuan dari peimbe ilajaran 

yang akan dipeilajari. 
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Slidei Ske itsa De iskripsi 

5.  

 

Slidei ke i5 akan meimasuki 

pe imbahasan meinge inai 

pe imbeilajaran siklus air  

6.  

 

Slidei ke i6 pe imbahasan 

mateiri siklus air  

7.  

 

Slidei ke i7 ke isimpulan 

dari mateiri peimbeilajaran  

 

3. Tahap Pengembangan  draf produk (Develop prelimary from of product) 

Pada tahap ini dilakukan meidia peimbeilajaran poweir point inteiraktif yang 

akan digunakan beirdasarkan perencanaan atau deisain pada tahap se ibe ilumnya. 

Tujuan dari tahapan ini untuk me inghasilkan produk akhir yaitu microsoft powe ir 

point inteiraktif peimbe ilajaran IPA (Siklus Air). Se ilanjutnya dilanjutkan de ingan 

langkah se ibagai beirikut: 

a. Validasi dosein ahli, hasil peinge imbangan meidia poweir point inteiraktif 

pada peimbe ilajaran IPA (Siklus Air) produk yang dike imbangkan divalidasi 

oleih dose in ahli dan guru ke ilas V untuk me inge itahui keilayakan me idia 

pe imbeilajaran poweir point inteiraktif. Validator pada peine ilitian ini teirdiri 

dari 2) ahli media, 2) ahli materiat, dan 2) ahli bahasa. 
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Teibe il 3.2 Nama validator meidia peimbe ilajaran poweir point inteiraktif 

No Nama validator Bidang ahli Ke ite irangan 

1. 

 

Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., 

MMSI 

Media Dosen Fakultas 

Teknik 

Universitas Islam 

Riau 

2. Yuliarni, S.Pd Media Guru Sekolah 

Dasar SDN 42 

Pekanbaru 

3. Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd Materi Dosen FKIP 

UNRI PGSD 

4. Aisyah Normariza, S.Pd Materi Guru Sekolah 

Dasar SDN 42 

Pekanbaru 

5. Latif, M.Pd Bahasa Dosen FKIP 

PGSD UIR 

6. Geni Gustini, S.Pd Bahasa Guru Sekolah 

Dasar SDN 42 

Pekanbaru 

Sumbe ir : Data Pe ineiliti 

b. Berdasarkan penyuntingan, peneliti melakukan revisi sesuai dengan 

kekurangan dari media power point interaktif. Setelah media power point 

interaktif  valid, maka peneliti melakukan pengolahan nilai dari masing-

masing validator. 

3.4 Data, Sumber Data dan Subjek Penelitian  

3.4.1 Data  

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui sumber-sumber atau 

pengamatan tertentu. Data tertentu dapat berupa informasi ataupun 

keterangan-keterangan dari suatu hal tertentu. 

 1. Data Primer  

Data yang sumber datanya diperoleh secara langsung. Sumber data 

yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu data dari validator yaitu 

ahli media, ahli materi, ahli bahasa. 

 2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian 

ini didapatkan dari sumber buku, artikel atau jurnal, skripsi serta situs 

internet yang tentunya berkenan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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3.4.2 Sumber Data 

Sumber data dalam pengembangan media pembelajaran berupa 

power point interaktif meliputi beberapa ahli dalam bidang media 

pembelajaran IPA (Siklus Air) pada pembelajaran 2 tema 8 subtema 1 kd 

3.8 seperti ahli media,  ahli materi, ahli bahasa. 

3.4.3 Subjek Penelitian 

Subjek data pada penelitian ini adalah validator ahli yang 

berkompeten dalam bidang media pembelajaran power point interaktif 

yaitu ahli media ahli materi dan ahli bahasa. 

3.5 Teknik dan Instrument pengumpulan data  

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah unsur yang sangat penting dalam 

melaksanakan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif yang  berupa lembar validasi ahli dan wawancara. 

 1. Teknik Angket  

Angket validasi dinilai oleh validator ahli bertujuan untuk 

mengetahui kualitas dan kesesuaian materi, dalam mengisi angket validasi 

validator hanya diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan sesuai dengan nilai yang diberikan. Meinurut Sugiyono (dalam 

Prawiyogi dkk, 2021: 1147) angket adalah meitodei peingumpulan data yang 

digunakan  de ingan cara me imbeiri se ipe irangkat pe irtanyaan atau peirnyataan 

teirtulis keipada reisponde in untuk dijawabnya.  

Teiknik pe ingumpulan data yang akan digunakan pe ine iliti yaitu 

angke it. Angke it digunakan se ibagai keibutuhan validasi meidia oleih tim ahli. 

Pe ine ilitian peinge imbangan me idia peimbe ilajaran poweir point inteiraktif 

meinggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pada te iknik analisis 

data kualitatif dan data de iskriptif kuantitatif yang me inilai yaitu 2) tim ahli 

meidia, 2) ahli mateiri dan 2) ahli bahasa. Hasil skor data validasi 

be irdasarkan skala likeirt. 

 2. Wawancara 
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi. Adapun 

wawancara yang dilakukan dalm penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui analisis kebutuhan awal-akhir. 

3.5.2. Instrument Pengumpulan Data 

Adapun instrume int peingumpulan data peine ilitian meiliputi: 

 1. Le imbar angket validasi 

Le imbar validasi adalah le imbaran yang ditujukan untuk validator 

dan meinilai produk yang akan dike imbangkan pe ine iliti. Bertujuan untuk 

mengumpulkan data pada media pembelajaran power point interaktif. Pada 

materi IPA (Siklus Air) tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8 oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Dengan memberikan komentar, masukan, atau 

saran tentang media yang dikembangkan. Me idia peimbeilajaran poweir point 

inteiraktif menggunakan Hype irlink yang akan dikeimbangkan peine iliti. 

Le imbar validasi ini te irdiri dari validasi ahli me idia, ahli mateiri, ahli 

bahasa.  

Aspe ik pe inilaian dan leimbar validasi pe inge imbangan me idia 

pe imbeilajaran poweir point inteiraktif pada ahli meidia dilihat pada tabe il 

se ibagai be irikut: 

Tabeil 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Me idia  

Aspek Indikator Deskriptor 

Desain Media ( tampilan ) 1. Tampilan judul  1. Desain yang dibuat 

peneliti pada 

pembelajaran interaktif  

2. warna yang digunakan 

pada pembelajaran 

interaktif  

3. Penggunaan jenis dan 

huruf sesuai dengan EYD 

 

2. Kualitas gambar 1. Gambar yang 

digunakan relevan atau 

sesuai dengan materi 

yang disajikan dalam 

media pembelajaran 
interaktif  

2. Gambar yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran interaktif  
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Aspek Indikator Deskriptor 

3. Symbol yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran interaktif 

3. Kualitas animasi  

 

1. Animasi yang 

digunakan relevan 

dengan materi yang 

disajikan dalam media 

pembelajaran interaktif  

2. ikon yang digunakan 

dalam media 

pembelajaran interaktif  

3. Keserasian layout 

Program  1. Keefektifan media 

power point interaktif  

1. Kualitas audio yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran interaktif  

2. Bentuk, fungsi, 

penempatan tombol 

navigasi konsisten untuk 

membantu mengekspor 

seluruh materi dalam 

media pembelajaran 

3. Media pembelajaran 

interaktif mengandung 

unsur edukasi  

Sumber : modifikasi peneliti dalam Syavira(2021) dan Octaviani (2021) 

Aspe ik pe inilaian dan leimbar validasi peinge imbangan me idia peimbeilajaran 

powe ir point inteiraktif pada ahli mateiri dilihat pada tabeil se ibagai be irikut: 

Tabeil 3.4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Mateiri 

Aspe ik Indikator De iskriptor 

Mateiri  1. Ke ibe inaran Isi Mate iri  1. Isi mate iri yang dipaparkan 

se isuai de ingan pe imbe ilajaran 

IPA (Siklus Air) KD 3.8 

Pe imbeilajaran kei 2  

2. Isi mate iri se isuai deingan 

ke ibutuhan siswa  

3. Isi me idia meimbantu siswa 

dalam meimahami mateiri 

2. Ke ise isuaian mateiri  1. Ke ise isuaian mateiri deingan 

kompeite insi dasar (KD) 

2. Ke ise isuaian mateiri deingan 

tujuan peimbeilajaran 

3. Ke ise isuaian mateiri deingan 
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Aspe ik Indikator De iskriptor 

tingkat keimampuan siswa  

 Sumbe ir : modifikasi pe ineiliti dalam Syavira (2021) dan Octaviani (2021) 

Aspe ik pe inilaian dan leimbar validasi peinge imbangan me idia poweir 

point inteiraktif pada ahli bahasa pada tabeil beirikut ini: 

Tabeil 3.5 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Aspe ik Indikator   De iskritor  

Bahasa  1. Ke ije ilasan 

bahasa  

1. Bahasa mudah dipahami  

2. Bahasa tidak beirle ibihan dan 

kalimat seisuai deingan E iYD 

3. Bahasa se isuai de ingan tingkat 

kognitif siswa  

   Sumbe ir : modifikasi pe ineiliti dalam Syafira (2021) dan Octaviani (2021) 

 2. Instrumen atau Pedoman Wawancara  

Tabel 3.6 Pedoman Wawancara 

Indikator Pertanyaan 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Power Point 

Interaktif  

Apakah bunda sering menggunakan media 

saat proses pembelajaran? 

Media seperti apa yang bunda gunakan 

dalam proses belajar mengajar didalam 

kelas ? 

Menurut bunda apakah pada proses 

pembelajaran media itu penting digunakan 

? 

Menurut bunda apakah dengan 

menggunakan media power point 

interaktif peserta didik akan lebih tertarik 

pada kegiatan pembelajaran ? 

Mengapa bunda jarang menggunakan 

media power point interaktif pada saat 

proses pembelajaran ? 

     Sumber: Peneliti 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan 

data kuantitatif diantaranya yaitu: 

 1. Teknik Kualitatif  
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Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data dari 

komentar dan saran dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Analisis 

data dijadikan acuan untuk memperbaiki atau merevisi produk penelitian 

yang berupa media power point interaktif. 

 2. Teknik Kuantitatif 

Untuk data kuantitatif berupa kelayakan media. Instrumen non tes 

berupa angket menggunakan skala likert. Me inurut Saputra & Nugroho 

(dalam Pranatawijaya dkk, 2019:129) skala likeirt adalah skala yang 

digunakan untuk meingukur pe irse ipsi, sikap atau peindapat seise iorang atau 

ke ilompok meinge inai se ibuah peiristiwa atau fe inomeina.  

Tabeil 3.7 Kate igori pe inilaian skala likeirt: 

No Skor Ke ite irangan 

1. Skor 1 Sangat tidak seituju 

2. Skor 2 Tidak seituju 

3. Skor 3 Se ituju 

4. Skor 4 Sangat se ituju 

 (Sukardi & Rozi,2019) 

Tanggapan re isponde in yang be irupa data kuantitatif, dinyatakan dalam 

be intuk reintang jawaban mulai dari 1 = bila tidak ada deiskriptor yang 

muncul, 2 = bila yang muncul hanya 1 de iskriptor, 3 = bila yang muncul 

hanya 2 de iskriptor, 4 = bila yang muncul le ibih dari 3 deiskriptor. 

 a.  Analisis Validitas 

Dalam peine ilitian peinge imbangan ini me inggunakan te iknik analisis 

data statik deiskriptif  kuantitatif. Rumus yang digunakan untuk 

meinghitung pre ise intase i peinilaian masing-masing subje ik yaitu : 

Va1 = 
    

   
       

Va2 = 
   

    
       

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, selanjutnya peneliti 

melakukan validitas gabungan hasil analisis dengan rumus sebagai berikut: 

V = 
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Keterangan: 

V = Validasi 

Va1 = Validasi 1 

Va2 = Validasi 2 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Sumber: Ismawati (2021) 

Ridwan (dalam Octaviani, 2021:72) nilai yang dipe iroleih dari 

rumus te irse ibut akan dideiskripsikan agar meimbe irikan makna peingambilan 

ke iputusan pada intrumein me inggunakan ke iteitapan tabeil konve irsi dari 

kriteiria yang te ilah diteitapkan dan dikeimbangkan.  

Tabeil 3.8 Krite iria validitas meinurut peinilaian validator 

No. Krite iria validitas Tingkat validitas 

1. 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa re ivisi 

2. 70,01% - 85% Valid, atau dapat digunakan namun pe irlu 

re ivisi ke icil 

3. 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipe irgunakan 

kareina pe irlu reivisi be isar 

4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleih dipeirgunakan 

 Sumbe ir: Modifikasi Rahmatul (2022) 

Dengan adanya tabel kriteria validitas yang telah ditetapkan dan 

dikembangkan, peneliti dapat melihat presentase hasil penilaian. Peneliti 

membatasi kevalidan media dari skor 70%-100% dengan kategori valid.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan yaitu 

pengembangan media pembelajaran power point interaktif materi Siklus Air 

Tema 8 Subtema 1 Kd 3.8 Pembelajaran ke 2 kelas IV SDN 42 Pekanbaru. 

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dilakukan selama 1 bulan, dihitung 

dari proses awal penelitian sampai media power point interaktif dinyatakan 

valid oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Adapun proses awal yang 

harus dilakukan yaitu dengan menentukan tempat dan waktu penelitian. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan wawancara dengan salah satu guru kelas V 

SDN 42 Pekanbaru, untuk mengetahui media pada aspek media pembelajaran 

yang digunakan, dan permasalahan siswa dan guru. selanjutnya peneliti 

membuat media power point interaktif, media power point interaktif dibuat 

oleh peneliti menggunakan aplikasi power point.  

 Penelitian ini menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh 

tahapan yaitu tahap Penelitian dan pengumpulan data (Reseacrh and 

information colleting, perencanaan (Planning), Development (pengembangan), 

Preliminary field testing, Main product revision, Main field testing, 

Operational product revision, Operational field testing, Final product revision, 

Dissemination and Implementation. Disini peneliti hanya melakukan tahap 

penelitian dan pengumpulan data, perencanaan dan development 

(pengembangan validasi para ahli).  

4.2 Hasil Penelitian 

 Pengembangan media power point interaktif dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Penelitian dan pengumpulan data 

 Tahap penelitian dan pengumpulan data adalah tahap menetapkan dan 

pengumpulan data dengan menganalisis permasalahan yang ada di SDN 42 

Pekanbaru dalam pembelajaran IPA (Siklus Air) pb 2 kd 3.8. Dalam tahap ini 

terdapat 3 kegiatan yaitu : 
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a. Analisis Pendidik 

 Tahap analisis pendidik yang dilakukan adalah mencari informasi 

mengenai permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA (Siklus Air), 

untuk mengetahui masalah awal yang terjadi dilakukan observasi dan 

wawancara kepada salah satu guru kelas V SDN 42 Pekanbaru. Hasil 

wawancara dijadikan acuan dalam mendesain media pembelajaran berupa 

power point interaktif. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa: (a) 

media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

disekolah masih kurang bervariasi, masih menggunakan buku maupun gambar 

sebagai media pembelajaran 

b. Analisis Peserta Didik 

 Tahap analisis peserta didik kelas V SDN 42 Pekanbaru dilakukan untuk 

mengetahui kriteria media pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Bahwasanya media pembelajaran yang digunakan peserta 

didik hanya menggunakan media gambar hanya menggunakan buku papan tulis 

sebagai media didalam proses belajar mengajar didalam kelas. Media 

pembelajaran yang membuat peserta didik fokus dalam belajar yaitu media 

yang dapat melibatkan siswa aktif didalamnya, siswa merasa bosan dengan 

media yang mereka tidak ikut aktif didalamnya seperti media gambar, buku 

paket dan LKS yang hanya dilihat saja. Siswa juga menginginkan media 

pembelajaran yang ada desain warna warni seperti menggunakan power point 

interaktif karena untuk usia anak sekolah dasar sangat menyukai warna- warna 

terang karena dapat menarik perharian siswa. 

c. Materi Pembelajaran 

 Tahap ini untuk menentukan materi yang digunakan dalam media 

pembelajaran power point interaktif. Dimana peneliti memilih materi 

pembelajaran IPA (Siklus Air) Tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1 

“Manusia dan Lingkungan” pembelajaran 2 kd 3.8 kelas V SD. 

Tabel 4.1 materi pembelajaran  

No Pembelajaran ke Mata Pembelajaran 

yang dikembangkan 

Materi pokok pembelajaran 

1. Kedua  IPA Siklus Air 
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(Sumber : Buku guru & siswa kelas V Tema 8 “Manusia dan Lingkungan” Revisi 

2017) 

2. Tahap Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini menjelaskan mengenai rancangan media pembelajaran 

power point interaktif pada buku tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1 

“Manusia dan Lingkungan” memperoleh materi pembelajaran yang berfokus 

pada materi IPA (Siklus Air) yang akan dirancang peneliti terdapat beberapa 

komponen yang terdapat pada power point interaktif yaitu: cover, menu, tujuan 

pembelajaran, materi, kuis atau latihan dan penutup. Adapun tahapan yang 

harus dilakukan pertama kali yaitu: 

1) Menentukan aplikasi, peneliti merancang cover pada materi pembelajaran 

IPA (Siklus Air) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

   Gambar 4.1 halaman awal pembelajaran siklus air (IPA 

   (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Pada gambar 4.1 peneliti merancang dengan background power point 

warna biru karena warna biru ini sangat menarik dan siswa sangat menyukai 

warna-warna cerah serta didalamnya terdapat gambar bacaan assalamualaikum 
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dengan dismping atas kanan kiri ada gambar masjid. Tulisan jenis huruf pada 

Siklus Air yaitu Berlin Sans FB dengan ukuran 44 pt. Untuk membuat cover 

pembelajaran lebih menarik lagi peneliti menambahkan animasi gambar 

sungai, rumput dan ppohonan karena siswa menyukai gambar yang menarik 

dan dapat membuat siswa bersemangat untuk belajar  

2) Menu berfungsi untuk mengetahui apa-apa saja yang terdapat dalam power 

point pembelajaran tersebut dan dapat memilih menu apa saja yang ingin 

dibuka. 

 

Gambar 4.2 tampilan menu pada materi siklus air 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 Pada gambar 4.2 terdapat tampilan menu pembelajaran peneliti 

menggunakan jenis huruf Berlin Sans FB Demi dengan ukuran 40pt dan 

menggunakan warna hijau alasan peneliti memilih warna ini karena warnanya 

sangat cantik dan menarik.  

Dibagian menu terdapat enam menu gambar yang berbeda-beda yaitu: (1) 

menu pada kd&indikator terdapat gambar pensil dan pena,  power point 

interaktif menggunakan background merah tulisan berwarna putih dengan jenis 

huruf Berlin Sans FB Denim ukuran 20pt (2) menu pada tujuan pembelajaran 

dibuatkan gambar imajinasi lampu menggunakan background merah tulisan 

berwarna putih dengan jenis huruf Berlin Sans FB Denim ukuran 20pt. (3) 

menu pada bagian materi dibuatkan gambar tumpukan buku gambar animasi 

pada materi pembelajaran menggunakan background merah tulisan berwarna 

putih. (4) menu pada gambar video pembeajaran siklus air warna ungu dan 

didalam tulisannya berwarna merah serta tulisannya menggunakan warnah 

putih jenis hurufnya yaitu Berlin Sans FB Denim ukuran 20pt. (5) menu pada 
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gambar kuis menggunakan warna bacaan kuis berwarna kuning tulisan didalam 

kuis berwarna merah serta tulisan yang digunakan Berlin Sans FB Denim 

ukuran 20pt. (6) kemudian menu pada gambar kesimpulan menggunakan 

gambar anak membaca latarnya berwarna biru dan didalam tulisan kesimpulan 

memakai warna merah tulisan berwarna putih dan jenis tulisan Berli Sans FB 

Denim ukuran 20pt  

3) Tujuan pembelajaran merupakan target yang akan dicapai oleh peserta 

didik. Pada tahapan ini guru berupaya memfokuskan perhatian peserta 

didik agar fokus dalam pembelajaran sebelum memasuki materi 

selanjutnya, maka dari itu guru menyampaikan kompetensi serta tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik. 

 

Gambar 4.3 Tujuan pembelajaran materi IPA (Siklus Air) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pada gambar 4.3 di tujuan pembelajaran peneliti menggunakan 

background warna biru muda, agar lebih menarik peneliti menggunakan jenis 

huruf pada tujuan yaitu Berlin Sans FB Denim ukuran 36pt agar judul tujuan 

pembelajaran bisa dilihat oleh siswa. serta pada tulisan isi tujuan pembelajaran 

penulis menggunakan jenis huruf Berlin Sans FB Denim masi-masing 

berukuran 9-10pt dengan setiap point nya menggunakan latar berwarna merah 

dengan tulisan berwarna putih agar tulisannya lebih tampak dan dapat dibaca, 

latar berwarna biru menggunakan tulisan berwarna merah agar tulisannya lebih 

tampak dan dapat dibaca  dan yang berwarna ungu menggunakan tulisan 

berwarna putih agar lebih tampak dan dapat dibaca oleh siswa. Agar terlihat 

menarik peneliti menambahkan gambar doraemon, kemudian dibagian ujung 



 

39 
 

kanan bawah backround peneliti menambahkan gambar aminasi pohon untuk 

mempercantik powerpoint  

4) Selanjutnya peneliti membuat materi untuk pembelajaran IPA (SiklusAir) 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 
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(d) 

 

(e) 

 

(f) 

   Gambar 4.4  Halaman isi materi pembelajaran IPA (Siklus Air)  

     (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Pada gambar 4.4 peneliti menampilkan enam slide isi pembelajaran siklus 

air. Pada gambar (a) peneliti menggunakan background warna cream, orange 

dengan menambahkan hiasan gambar animasi anak perempuan maupun anak 

laki-laki agar terlihat lebih menarik. Kemudian peneliti menambahkan materi 

pembelajaran singkat. 
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  Pada gambar (b) peneliti menggunakan background putih dengan sedikit 

bingkai dibawah kiri yang berwarna biru serta diatas kanan juga berwarna biru 

serta hiasan bingkai bintang diatas ujung sebekah kanan yang simple. 

Kemudian menggunakan dan menambahkan contoh gambar animasi manfaat 

air pada kehidupan sehari-hari, terdapat gambar anak sedang mandi, ibu sedang 

mencuci baju, anak sedang mengepel, dua orang anak laki-laki sedang 

menyiram tanaman serta seorang anak yang sedang berwudhu supaya lebih 

menarik. Kemudian peneliti menggunakan jenis tulisan Berlin Sans FB  ukuran 

20pt.  

  Pada gambar (c) peneliti menggunakan warna background berwarna abu-

abu muda dengan sedikit hiasan gambar air dan gelas pada background 

tersebut. Pada tulisan background materi berwarna abu-abu dngan 

menggunakan tulisan berwarna hitam jenis tulisan Berlin Sans FB ukuran 20pt. 

  Pada gambar (d) peneliti menggunakan warna background berwarna 

kuning dengan sedikit hiasan gambar tumbuhan diujung kanan bawah dan 

empat orang anak diatas ujung kanan. Serta menggunakan hiasan gambar 

animasi ranting pohon berwarna coklat dan kemudian diranting tersebut 

terdapat empat tahapan siklus air, dengan menggunakan jenis tulisan Berlin 

Sans FB ukuran 12pt dan 14pt. 

  Pada gambar (e) paneliti menggunakan background berwarna biru dengan 

background pegunungan, pepohonan, rumput, dan sungai. pada bagian ini 

menjelaskan proses terjadinya siklus air, pada bagian ujung kanan atas terdapat 

hiasan gambar animasi matahari, awan, dan hujan agar menarik. proses siklus 

air ini nanti dijelaskan dijika materi nya diputar kemudian menggunakan jenis 

tulisan Berlin Sans FB ukuran 24pt dan 28pt. 

  Pada gambar (f) peneliti menggunakan background berwarna abu-abu 

muda dengan sedikit hiasan gambar tumbuhan diujung kanan bawah dan 

diujung kiri atas terdapat hiasan gambar daun serta merpati putih. pada 

background mater dan jenis-jenis berwarna merah dengan menggunakan jenis 

tulisan Berlin Sans FB ukuran 32pt, 36pt serta pada background gambar apel 

berwarna hijau menggunakan jenis tulisan Berlin Sans FB  berwarna kuning 
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ukuran 12pt dan pada background juga terdapat dua orang anak yang sedang 

membaca buku agar lebih menarik. 

5) Selanjutnya peneliti juga membuatkan video penjelasan siklus air  

 

  Gambar 4.5 video penjelasan siklus air (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

  Dengan penjelasan video pembelajaran siklus air pada tahapan ini 

diharapkan siswa lebih paham atau mengerti tentang pembelajaran siklus air, 

background pada video tersebut berwarna biru. 

6) Selanjutnya peneliti juga membuatkan beberapa kuis  

 

  Gambar 4.6 kuis (Sumber : Dokumentasi pribadi) 

  Pada gambar 4.6 peneliti menggunakan background berwarna hijau muda 

serta background didalam tulisannya berwarna merah menggunakan jenis 

tulisan Berlin Sans FB berukuran 40pt pada bacaan kuis sedangkan ukuran 
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pada tulisan pertanyaan dan jawaban berukuran 14pt pada background ujung 

kiri atas terdapat daun dan burung merpati sedangkan ujung kanan bawah 

terdapat pohon. Pada kuis ini jika jawaban diklik itu salah akan keluar 

emoticon menangis kemudian jika jawaban yang dipilih atau diklik benar akan 

keluar emoticon tersenyum. 

7) Langkah yang terakhir yaitu peneliti membuat bagian penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dan ucapan terimakasih 

 

(a) 

 

 

(b) 

Gambar 4.7 Halaman penutup  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Pada 4.7 peneliti membuat slide kesimpulan dan penutup di pembelajaran 

IPA (Siklus Air). Pada gambar (a) peneliti menggunakan background warna 

biru muda serta menggunakan gambar pohon diujung kanan bawah pot 
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berawrna merah dan daun berwarna hijau. Selain itu peneliti menuliskan judul 

slide yang tulisan kesimpulan dengan menggunakan jenis tulisan Berlin Sans 

FB ukuran 32pt Agar lebih menarik peneliti menambahkan gambar anak laki-

laki pada tulisan kesimpulan. 

Pada gambar (b) peneliti menggunakan background warna biru karena 

warna ini sangat menarik dan siswa suka dengan warna-warna cerah agar 

terlihat menarik peneliti menambahkan satu anak laki-laki dan satu anak 

perempuan, pada bagian ujung kanan bawah juga dikasih satu pohon serta jenis 

tulisan terimakasih menggunakan jenis Berlin Sans FB ukuran 48pt dengan 

warna tulisannya coklat dan jika diklik bagian terimakasih akan muncul suara 

tepuk tangan. 

3) Tahap Pengembangan draf produk (Develop preliminary from of product) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pengembangan media power point 

interaktif yang akan dibuat serta pengajuan validasi terhadap media power 

point interaktif yang akan dikembangkan. Pada tahap pengembangan salah satu 

langkah yang dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya media power 

point interaktif pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun 

tujuannya yaitu untuk mengetahui kekurangan dari media pembelajaran power 

point interaktif yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti melakukan validasi 

dan merevisi media power point sesuai saran yang diberikan validator. Media 

power point interaktif divalidasi oleh 6 validator yang menvalidasi media 

power point interaktif pada materi IPA (Siklus Air) dikelas V SDN 42 

Pekanbaru yaitu: 

1) Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI (Validator 1 Ahli Media) 

2) Yuliarni, S.Pd (Validator 2 Ahli Media) 

3) Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd (Validator 1 Ahli Materi) 

4) Aisyah Normariza, S.Pd (Validator 2 Ahli Materi) 

5) Latif, M.Pd (Validator 1 Ahli Bahasa) 

6) Geni Gustini, S.Pd (Validator 2 Ahli Bahasa) 

Pada tahap ini saran yang diberikan oleh validator akan ditindak lanjuti 

dengan tujuan untuk menyempurnakan media pembelajaran power point 
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interaktif yang dikembangkan agar menjadi lebih baik lagi. Berikut hasil 

validasi dan masukan dari validator: 

1)  Validasi dan Revisi Produk Ahli Media 

Validasi media ini dilakukan oleh ahli yang berkompeten di bidang desain 

media pembelajaran power point yaitu Bapak Panji Rachmat Setiawan, 

S.Kom., MMSI dan Ibu Yuliarni, S.Pd. Adapun hasil penelitian terhadap media 

terhadap media dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi 1 Ahli Media 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

Panji Rachmat Saputra, S.Kom., 

MMSI 

38 48 79,1% Valid 

Yuliarni, S.Pd 46 48 95,8% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan  84 96 87,5% Sangat 

Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

 Pada tabel 4.2 diatas adalah hasil uji validasi pertama aspek power point 

interaktif oleh ahli media power point interaktif pada materi IPA (Siklus Air). 

Dari hasil validasi pertama pada materi pembelajaran IPA (Siklus Air) memproleh 

nilai “87,5%“ dengan kategori “Sangat valid”, namun walaupun valid masih 

terdapat beberapa perbaikan yang diberikan.  

 Kemudian nilai yang diperoleh dari Ibu Yuliarni, S.Pd sebesar yang 

termasuk kedalam kategori valid. Untuk perolehan nilai rata-rata dari kedua ahli 

sebesar “87,5%“ yang termasuk kedalam kategori “Sangat Valid”. Peneliti 

melakukan validasi pada tanggal 01 agustus 2023 dengan Bapak Panji Rachmat 

Saputra, S.Kom., MMSI selaku validator 1 memberikan saran dan masukan 

sebagai berikut : disaat kembali kehome atau awal , suara penjelasan berhenti. 

suara akan mulai tergantung pada menu apa yang dipilih. jenis font tidak boleh 

lebih dari dua jenis. penempatan home(logo) sudut kiri bawah. Berikut hasil revisi 

validasi ahli media validator 1 pada pembelajaran IPA (Siklus Air) dapat dilihat 

pada tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Validator Ahli Media 1 

No Desain Produk Sebelum Revisi Desain Produk Setelah Revisi 

1.  

 
 

 

 

2.  

 
 

Sebelumnya suara yang ditayangkan atau 

ditampilkan tidak tergantung pada menu 

apa yang dipilih (suara berlanjut). 

 
 

Suara sudah sesuai dengan menu apa yang 

diklik atau dipilih baru akan menjelaskan 

bagian materi tersebut. 

3.  

 
Sebelumnya tulisannya lebih dari 2 yaitu 

Lucida Bright, Berlin Sans FB Denim, 

Adobe Garamond Pro Bold 

 
 

Menggunakan jenis huruf (font) Berlin 

Sans FB Denim.  

Pada tabel 4.3 merupakan hasil revisi validator 1 pada gambar siklus 

hidrologi panjang pada desain produk sebelumnya revisi tidak menggunakan 

penempatan logo(home) sudut kiri bawah. Setelah melakukan validasi peneliti 

mendapatkan saran dari validator agar penempatan logo(home) ditampilkan 

disudut kiri bawah. Agar media mudah diaplikasikan kembali kemenu home. 
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Pada nomor dua sebelumnya suara yang ditayangkan atau ditampilkan 

tidak tergantung pada menu apa yang dipilih (suara masih berlanjut). Setelah 

melakukan validasi peneliti mendapatkan saran dari validator agar disaat 

kembali kehome atau awal suara penjelasan berhenti, dan suara akan mulai 

tergantung pada menu apa yang akan dipilih. Agar media lebih mudah 

dimengerti penjelasan dari materi apa saja yang akan dipilih nantinya.  

Pada nomor tiga sebelumnya tulisannya lebih dari 2 yaitu Lucida Bright, 

Berlin Sans FB Denim, Adobe Garamond Pro Bold. Setelah melakukan 

validasi peneliti mendapatkan saran dari validator agar menggunakan jenis font 

tidak lebih dari dua jenis. Agar media lebih terlihat rapi dengan susunan kata-

kata dengan jenis font yang sama. 

Selanjutnya peneliti melakukan validasi pertama pada tanggal 31 juli 2023 

dengan Ibu Yuliarni, S.Pd selaku validator 2. Dengan memberikan masukan 

dan saran yaitu: saat kembali kehome atau awal , suara penjelasan berhenti. 

suara akan mulai tergantung pada menu apa yang dipilih. Adapun tampilan 

media sebelum dan setelah revisi pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Revisi Validator Ahli Media 2 

Desain Produk Sebelum Revisi Desain Produk Setelah Revisi 

 
 

Sebelumnya suara pada penjelasan 

siklus air tidak tergantung pada menu 

apa yang dipilih (suara berlanjut). 

 

 
 

Setelah suara sudah sesuai dengan menu 

apa yang diklik atau dipilih baru akan 

menjelaskan bagian materi tersebut. 

 

Pada tabel 4.4 merupakan hasil revisi validator 2 untuk membuat power 

point interaktif yang telah dibuat. Pada desain produk sebelum revisi suara 

pada penjelasan siklus air tidak tergantung pada menu apa yang dipilih (suara 
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berlanjut). Setelah selesai melakukan validasi peneliti mendapatkan saran 

perbaikan terhadap media pembelajaran.   

Setelah melakukan media power point interaktif direvisi dengan saran dan 

masukan yang diperoleh dari hasil validasi pertama. Maka selanjutnya peneliti 

mengajukan validasi kedua ahli media. Berikut hasil penilaian untuk validasi 

kedua. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi 2 Ahli Media   

Validator Skor 

empiris 

Skor 

maksimal 

Presentase Kategori 

Panji Rachmat Saputra, 

S.Kom., MMSI 

47 48 97,9% Sangat 

Valid 

Yuliarni, S.Pd 48 48 100% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan 95 96 98,9% Sangat 

Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas merupakan hasil penelitian oleh media 

terhadap produk power point interaktif pada tahap validasi kedua. Hasil 

validasi tampilan desain media power point interaktif pada validasi kedua yang 

diperoleh dari gabungan dua validator yaitu validator 1 dan validator 2 yang 

termasuk kedalam kategori “Sangat Valid” dengan rata-rata presentase   

98,9%. 

Setelah media power point interaktif diperbaiki sesuai dengan saran dan 

masukan yang diperbaiki pada saat validasi pertama, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi kedua oleh Bapak Panji Rachmat Saputra, S.Kom., MMSI 

pada tanggal 01agustus 2023 dan hasil validasi kedua oleh Ibu Yuliarni, S.Pd 

pada tanggal 31 juli 2023 kedua ahli memberikan komentar bahwa media 

pembelajaran power point interaktif sudah bagus dan dapat digunakan tanpa 

revisi. 

2)  Validasi dan Revisi Produk Ahli Materi 

Pada tahap validasi materi ini dilakukan oleh dua orang validator yang 

berkompeten dibidang materi pembelajaran disekolah dasar yaitu Dr. 

Muhammad Fendrik, M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Universitas Riau) dan Ibu Aisyah Normariza, S.Pd (Guru Sekolah Dasar 
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SDN 42 Pekanbaru). Ahli materi memberikan penilaian aspek materi 

pmbelajaran didalam media powerpoint. berikut hasil aspek materi dapat 

dilihat pada tabel 4.21 sebagai berikut:   

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validasi 1 Ahli Materi 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 18 24 75% Valid 

Aisyah Normariza, S.Pd 19 24 79,1% Valid 

Nilai Gabungan  37 48 77,0% Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil penilaian ahli materi pada validasi 

pertama memperoleh nilai rata-rata dari gabungan ahli materi “77,0%” dengan 

tingkat kevalidan “Valid”. Adapun komentar dan saran yang diberikan 

validator materi IPA (Siklus Air) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Revisi Validator Ahli Materi 1 

No Desain Produk Sebelum Revisi Desain Produk Setelah Revisi 

1. 

 
Sebelumnya suara pada penjelasan 

siklus air tidak tergantung pada menu 

apa yang dipilih (suara berlanjut). 

 

 
Setelah suara sudah sesuai dengan 

menu apa yang diklik atau dipilih baru 

akan menjelaskan bagian materi 

tersebut. 

Pada tabel 4.7 merupakan hasil revisi validator 2 untuk membuat power 

point interaktif yang telah dibuat. Pada desain produk sebelum revisi suara 

pada penjelasan siklus air tidak tergantung pada menu apa yang dipilih (suara 

berlanjut). Setelah selesai melakukan validasi peneliti mendapatkan saran 

perbaikan terhadap media pembelajaran.  Kemudian pada bagian materi sudah 

sesuai dengan pembelajaran IPA (Siklus Air) pada sekolah dasar pada tema 8 

pb 2 
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Setelah power point interaktif diperbaiki berdasarkan saran dan komentar 

yang diperoleh dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan 

validasi kedua ahli materi berikut merupakan hasil penilaian untuk validasi 

kedua :  

Peneliti melakukan validasi bersama validator kedua pada ahli materi 

memberikan saran dan masukan yaitu: materi yang digunakan sudah sesuai 

dengan kd 3.8 pada pembelajaran IPA (Siklus Air). 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Validasi 2 Ahli Materi   

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 23 24 95,8% Sangat 

Valid 

Aisyah Normariza, S.Pd 24 24 100% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan  47 48 97,9% Sangat 

Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas merupakan hasil penilaian oleh ahli materi 

terhadap media power point interaktif pada pembelajaran IPA (Siklus Air) 

tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8. Hasil aspek materi media power point interaktif 

diperoleh gabungan dari dua validator ahli dengan melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran dan komentar. Kemudian diperoleh nilai rata-rata adalah sebesar 

“97,9%” dengan tingkat kevalidan “Sangat Valid”. dan kedua para ahli 

memberikan komentar bahwa media power point interaktif sudah bagus dan 

dapat digunakan. 

3)  Validasi dan Revisi Produk Ahli Bahasa 

Pada tahap validasi bahasa ini dilakukan oleh dua orang validator yang 

berkompeten dibidang menilai bahasa yang digunakan pada media power point 

interaktif pada materi siklus air yaitu Latif, M.Pd (Dosen Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Riau) dan Ibu Geni Gustini, 

S.Pd (Guru Sekolah Dasar SDN 42 Pekanbaru). Ahli bahasa memberikan 

penilaian aspek bahasa pmbelajaran didalam media power point interaktif. 

berikut hasil aspek materi dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:   
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Validasi 1 Ahli Bahasa 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

Latif, M.Pd 9 12 75% Valid 

Geni Gustini, S.Pd 9 12 75% Valid 

Nilai Gabungan  18 24 75% Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

Pada tabel 4.22 diatas adalah hasil penelitian aspek bahasa oleh ahli 

bahasa terhadap produk media power point interaktif pada materi IPA (Siklus 

Air) tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8. Dari hasil validasi pertama diperoleh 

dengan jumlah nilai gabungan rata-rata sebesar “75%” yang termasuk kedalam 

kategori “Valid”. Adapun komentar dan saran yang diberikan validator bahasa 

1 yaitu: 

Tabel 4.10 Hasil Revisi Validator Ahli Bahasa 1 

No Desain Produk Sebelum Revisi Desain Produk Sesudah Revisi 

 

1. 

 
 

 

Pada tabel 4.10 pada bagian kd dan indikator peneliti menulis tentang 

sebalumnya “entang” setelah melakukan validasi peneliti mendapat saran dan 

komentar “coba perhatikan lagi penulisan yang baku” sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar. oleh karena itu pada desain produk sesudah revisi 

peneliti mengganti kata entang menjadi tentang. 

Setelah power point interaktif diperbaiki berdasarkan saran dan komentar 

yang diperoleh dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan 

validasi kedua ahli materi berikut merupakan hasil penilaian untuk validasi 

kedua :  
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Peneliti melakukan validasi bersama validator kedua pada ahli materi 

memberikan saran dan masukan yaitu: materi yang digunakan sudah sesuai 

dengan kd 3.8 pada pembelajaran IPA (Siklus Air), ppt sudah bisa digunakan 

akan tetapi gunakan bahasa Indonesia yang baku dan benar. 

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Validasi 2 Ahli Bahasa   

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

Latif, M.Pd 11 12 91,6% Sangat 

Valid 

Geni Gustini, S.Pd 10 12 83,3% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan  21 24 87,5% Sangat 

Valid 

(Sumber : data olahan peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas merupakan hasil penilaian oleh ahli bahasa 

terhadap media power point interaktif pada pembelajaran IPA (Siklus Air) 

tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8. Hasil aspek bahasa media power point interaktif 

diperoleh gabungan dari dua validator ahli dengan melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran dan komentar. kemudian diperoleh nilai rata-rata adalah sebesar 

“87,5%” dengan tingkat kevalidan “Sangat Valid”. dan kedua para ahli 

memberikan komentar bahwa media power point interaktif sudah bagus dan 

dapat digunakan. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Menurut 

Sugiyono (dalam Elvarita dkk, 2020:5) penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk serta 

menilai keefektifan produk tersebut. Adapun produk yang dikembang dalam 

penelitian ini berupa pengembangan power point interaktif pada materi siklus 

air kelas V SDN 42 Pekanbaru. Pada pengembangan media pembelajaran ini, 

penelitian menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 

10 tahap yaitu: Penelitian dan pengumpulan data (Research and information 

colleting), perencanaan (Planning), Pengembangan draf produk (Develop 

preliminary from of product), Preliminary field testing, Main product revision, 

Main field testing, Operational product revision, Operational field testing, 
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Final product revision, Dissemination and Implementation. Namun penelitian 

ini dibatasi sampai tahap 3 saja yaitu: Development (Pengembangan para ahli). 

Hal ini karena keterbatasan waktu dalam penelitian. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan yaitu: 

Tahap pertama yang dilakukan adalah tahap Analisis, peneliti melakukan 

pendefinisian awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, penentapan 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran. Menurut Andani dkk (2022:294) 

menyatakan bahwa tahapan ini digunakan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk mengembangkan media 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 20 februari 2023 di SDN 42 Pekanbaru pada salah satu guru kelas V 

yakni Ibu Y, diperoleh informasi bahwa media pembelajaran seperti Power 

Pont Interaktif belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang sering dipakai selama ini masih memanfaatkan mdia 

gambar untuk menjelaskan materi pembelajaran siklus air, karna dengan 

meimanfaatkan penggunaan media gambar ini sangat mudah dijangkau yaitu 

dengan menggunakan karton sebagai media pembelajaran. Pada media gambar 

meimiliki kekurangan diantaranya biaya pembuatan media yang cukup murah 

hanya menggunakan papan tulis dan buku sebagai media, tidak menggunakan 

audio hanya berfokuskan pada gambar saja sehingga membuat siswa merasa 

bosan, siswa tidak tertarik belajar dikarenakan media yang digunakan kurang 

menarik karena media yang ditampilkan hanya satu arah yaitu diam, tidak 

adanya suara atau audio, dan pendukung lainnya. Selanjutnya bila gambar yang 

hendaknya digunakan tidak tepat  dan tidak jelas dengan isi materi 

pembelajaran maka siswa akan kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

Selanjutnya tahap perencanaan (Planning), menurut Jazlina dkk (2022:16) 

tahap planning adalah tahapan yang berisi kegiatan untuk merancang produk 

yang telah ditetapkan. Tahap ini dilakukan untuk merancang media power 

point interaktif pada materi siklus air tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8. (1) Peneliti 

merancang media power point interaktif yang akan dibuat melalui aplikasi 

power point (2) selanjutnya peneliti membuat jabaran materi pembelajaran 

siklus air sesuai dengan tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 kd 3.8 (3) kemudian 
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membuat cover dan menambahkan background warna, hyperlink, gambar 

animasi, transitions, dan sound. 

Selanjutnya tahap develop preliminary from of product (pengembangan 

draf produk para ahli), menurut Fitri & Ardipal (2021:6333) tahap 

development adalah tahapan yang berisi kegiatan membuat rancangan menjadi 

produk dan menguji validitas produk. Dengan validasi yang dilakukan peneliti 

dapat mengetahui kekurangan-kekurangan dalam media power point serta 

saran dan perbaikan dari validator yang dapat peneliti gunakan untuk 

menghasilkan media power point interaktif yang lebih baik. Media 

pembelajaran power point interaktif menggunakan aplikasi powerpoint 

divalidasi oleh 6 validator yaitu :  

Validator ahli media Bapak Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI 

(Dosen Teknik Universitas Islam Riau) dan Ibu Yuliarni, S.Pd (Guru SDN 42 

Pekanbaru) yang memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan 

dengan mengisi lembar angket validasi. Validasi ini dilakukan 2 kali pengujian 

media. Pada validasi pertama pada materi IPA (Siklus Air) tema 8 subtema 1 

pembelajran 2 memperoleh presentase “87,5%” dengan kategori “Sangat 

Valid”. Ahli media memberikan saran ahli terhadap kekurangan dari produk. 

Peneliti memperbaiki media tersebut sesuai dengan saran ahli media dan 

melakukan validasi kedua yang mendapat persentase “98,9%” dengan kategori 

“Sangat Valid”. Berdasarkan hasil validasi kedua maka media power point 

interaktif dikatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  

Selanjutnya, validator ahli materi Bapak Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 

(Dosen PGSD Universitas Riau) dan Ibu Aisyah Normariza, S.Pd (Guru SDN 

42 Pekanbaru) yang memberikan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan dengan mengisi lembar angket validasi. Validasi ini dilakukan 2 

kali pengujian media. Pada validasi pertama pada materi IPA (Siklus Air) tema 

8 subtema 1 pembelajran 2 memperoleh presentase “77,0%” dengan kategori 

“Valid”. Ahli materi memberikan saran ahli terhadap kekurangan dari produk. 

Peneliti memperbaiki sesuai dengan saran ahli media dan melakukan validasi 

kedua yang mendapat persentase “97,9%” dengan kategori “Sangat Valid”. 
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Berdasarkan hasil validasi kedua maka media power point interaktif dikatakan 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, validator ahli bahasa Bapak Latif, M.Pd (Dosen PGSD 

Universitas Islam Riau) dan Ibu Geni Gustini, S.Pd (Guru SDN 42 Pekanbaru) 

yang memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan dengan 

mengisi lembar angket validasi. Validasi ini dilakukan 2 kali pengujian media. 

Pada validasi pertama pada materi IPA (Siklus Air) tema 8 subtema 1 

pembelajran 2 memperoleh presentase “75%” dengan kategori “Valid”. Ahli 

bahasa memberikan saran terhadap kekurangan dari suatu produk. Peneliti 

memperbaiki sesuai dengan saran ahli bahasa dan melakukan validasi kedua 

yang mendapat persentase “87,5%” dengan kategori “Sangat Valid”. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa yang 

digunakan pada media power point interaktif ini sudah tepat dan mudah 

dipahami oleh siswa SD. Adapun hasil validasi dari keseluruhan aspek yang 

diperoleh dari 6 validator dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Validasi Media Power Point Interaktif  

Uji Validasi Aspek yang dinilai Rata-Rata 

Aspek Media Aspek Materi Aspek Bahasa 

1 87,5% 77,0% 75% 79,8% 

2 98,9% 97,9% 87,5% 94,7% 

(Sumber : data olahan peneliti) 

  Tabel diatas merupakan hasil validasi keseluruhan aspek media power 

point interaktif yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang diperoleh 

dari 6 validator. Diperoleh rata-rata persentase pada validasi pertama yaitu 

“79,8%” dan validasi kedua memperoleh persentase “94,7%”. Hasil penilaian 

seluruh aspek media power point interaktif oleh ahli media, ahli materi, dah 

ahli bahasa pada validasi pertama dan validasi kedua dapat disajikan dalam 

bentuk diagram berikut ini: 
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Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat dilihat penilaian media, materi dan 

bahasa terhadap produk media pembelajaran power point interaktif dengan 

memperoleh rata-rata skor penilaian pada validasi pertama sebesar 79,8% dan 

pada validator kedua sebesar 94,7%. Selanjutnya dapat dilihat bahwasanya 

terjadi peningkatan yang signifikan dari validasi pertama dan kedua sebanyak 

14,9% Perbandingan hasil penilaian media pembelajaran power point interaktif 

pada validasi pertama dan validasi kedua disajikan dalam bentuk diagram 

berikut ini: 

 

 

Berdasarkan gambar 4.9 bahwa media pembelajaran power point interaktif 

mengalami kenaikan  79,8% ke 94,7%. Hal ini terjadi karena peneliti telah 
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memperbaiki media pembelajaran power point interaktif sesuai dengan saran 

dan komentar yang telah diberikan oleh semua validator. Secara keseluruhan 

media pembelajaran power point interaktif ini sudah dapat dikatakan valid dan 

layak digunakan oleh siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Anyan, dkk (dalam Anindya, 2020:19) yaitu mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis power point dengan hasil yang sangat layak, 

hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran power point interaktif 

menarik dan tidak membosankan. Sedangkan pendapat riyana (dalam Utari, 

2021:2811) yaitu mengembangkan media power point interaktif dengan hasil 

yang sangat layak bahwa power point interaktif yaitu aplikasi yang sangat 

popular, banyak digunakan untuk presentasi, pada saat proses pembelajaran, 

presentasi seminar dan lain-lain yang dirancang secara menarik. Selanjutnya 

menurut Rusman (dalam Humairah, 2021:251) power point interaktif adalah 

bahan presentasi berbentuk slide yang bisa dibuat dalam bentuk animasi, 

tulisan, dan lain-lain. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri&Rezkita 

(2019:691)  penilaian kelayakan media pembelajaran berbasis power point 

interaktif dari ahli.  

Dapat disimpulkan bahwa kedua media pembelajaran sudah layak 

digunakan tanpa revisi dengan kategori kevalidan mencapai sangat valid 

dengan melakukan uji validasi sebanyak dua kali. Namun pada peneliti ini 

dibatasi hingga tahap uji validasi saja sehingga tidak dilakukan uji coba kepada 

siswa sekolah dasar.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran power 

point interaktif pada materi IPA (Siklus Air), maka dapat diberi kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran power point interaktif materi IPA (Siklus 

Air) kelas V SDN 42 Pekanbaru dilakukan dengan menggunakan tahapan 

Penelitian dan pengumpulan data, Perencanaan, dan Pengembangan draf 

produk. (1) Pada tahap analisis pengumpulan data ini dilakukan dengan 

mewawancarai guru kelas V SDN 42 Pekanbaru untuk mengumpulkan 

informasi tentang permasalahan pembelajaran IPA (siklus air) pb 2 kd 3.8 pada 

kelas V SDN 42 Pekanbaru. Dalam tahap ini terdapat 3 kegiatan yaitu analisis 

pendidik, analisis peserta didik dan analisis materi.(2) Pada tahap perencanaan 

dilakukan merancang media power point interaktif yaitu Judul pada bagian 

halaman depan slide power point interaktif pembelajaran IPA materi (Siklus 

Air). Selanjutnya Gambar, animasi, teks dan audio ang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang ada di media 

pembelajaran microsoft power point interaktif pada pembelajaran IPA (Siklus 

Air). (3) Pada tahap pengembangan draf produk dilakukan media pembelajaran 

power point interaktif yang akan digunakan berdasarkan desain pada tahap 

sebelumnya. Tujuan dari tahapan ini untuk menghasilkan produk akhir yaitu 

microsoft power point interaktif pembelajaran IPA (Siklus Air). 

2. Media pembelajaran power point interaktif pada materi IPA (Siklus Air) kelas 

V SDN 42 Pekanbaru telah mencapai pada kategori sangat valid berdasarkan 

kepada penilaian dari 6 orang validator. 6 oarang validator yang terlibat terdiri 

dari 2 orang validator media, 2 orang validator materi dan 2 orang validator 

bahasa. Hasil penilaian validator menunjukan pada angka dengan rata-rata 

perolehan skor untuk ketiga ahli sebesar 94,7% dengan tingkat kategori sangat 

valid. 
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3. Dalam penelitian ini dari sepuluh tahap Borg and Gall dibatasi hanya sampai 

pada tahap ke tiga yaitu development (pengembangan validasi para ahli), karna 

keterbatasan waktu pada penelitian. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, memberikan pelatihan mengenaipenggunaan media power 

point interaktif kepada guru 

2. Bagi guru, agar dapat menjadikan media power point interaktif yang 

dikembangkan peneliti sebagai media pembelajaran di SDN 42 Pekanbaru 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat bermanfaat sebagi masukan pengetahuan, serta 

dapat menerapkannya disekolah 

4. Bagi peneliti lain, agar dapat menguji efektivitas dari media interaktif yang 

dikembangkan, hasil dari media pembelajaran berupa power point interaktif 

lebih lanjut yang memiliki ruang lingkup lebih luas untuk mendapatkan 

hasil power point interaktif yang lebih baik lagi 
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